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LAMPIRAN 

 

KEJAKSAAN NEGERI SURABAYA                                                           P-29 

               “Untuk Keadilan”                                                   

 

S U R A T  D A K W A A N 
No.Reg.Perkara : PDM - 1665/Euh.2/02/2019 

 

A. IDENTITAS TERDAKWA : 

 Nama lengkap : YEKNO bin DARNO  

 Tempat lahir : Tuban      

 Umur/tanggal lahir : 24 tahun /01 Juli 1994 

 Jenis Kelamin : Laki-laki  

 Kebangsaan : Indonesia 

 Tempat tinggal : Dusun Ngancar Desa Sokogrenjeng RT 

07 RW 02, Kec. Kenduruan Kab. Tuban 

atau Kos di Jl. Kupang Gunung Timur I/ 

1, Surabaya  

 Agama : Islam  

 Pekerjaan : Swasta  

 Pendidikan : SMP 

 

B. PENAHANAN : RUTAN  

C. DAKWAAN  : 

 PERTAMA :  

-------Bahwa ia Terdakwa YEKNO bin DARNO pada hari Rabu tanggal 21 

Nopember 2018 sekitar pukul 21.30 WIB atau setidak-tidaknya pada suatu waktu 

dalam bulan Nopember 2018 bertempat di rumah Saksi HENKY ADAM yang 

beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya atau setidak-tidaknya pada suatu 

tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Surabaya 

yang berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya, telah melakukan 

perekrutan, pengangkutan, penampungan, pengiriman, pemindahan, atau 

penerimaan seseorang dengan ancaman kekerasan, penculikan, penyekapan, 

 - Oleh Penyidik Polri : Sejak tanggal 22 Nopember 2018 s/d 11 

Desember 2018  

 - Perpanjangan Penahanan 

Oleh Penuntut Umum 

- Perpanjangan Penahanan 

oleh Ketua / Wakil Ketua PN 

- Oleh Penuntut Umum 

: 

 

: 

 

: 

Sejak tanggal 12 Desember 2018 s/d 20 

Januari 2019  

Sejak tanggal 21 Januari 2019 s/d 19 

Februari 2019  

 Sejak tanggal 11 Februari 2019 s/d 02 

Maret 2019 
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pemalsuan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan, penjeratan 

utang atau memberi bayaran atau manfaat walaupun memperoleh persetujuan dari 

orang yang memegang kendali atas orang lain, untuk tujuan mengeksploitasi orang 

tersebut di wilayah negara Republik Indonesia, yang dilakukan oleh Terdakwa 

dengan cara sebagai berikut : --------------------------------------------------------------- 

- Bahwa pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut di atas, awalnya 

Terdakwa yang sedang nongkrong di Gang Dolly Surabaya untuk mencari 

tamu laki-laki yang mau berhubungan badan dengan seorang perempuan, 

kemudian saat Terdakwa melihat Saksi AGUS SETIAWAN yang sedang 

berada di sekitar tempat tersebut maka Terdakwa menghampiri Saksi AGUS 

SETIAWAN dan menawarkan seorang perempuan untuk diajak 

berhubungan badan dengan tarif sebesar Rp 300.000,- (tiga ratus ribu 

rupiah) dan tarif kamar untuk tempat berhubungan badan sebesar Rp 

35.000,- (tiga puluh lima ribu rupiah) yang kemudian Saksi AGUS 

SETIAWAN mengiyakan tawaran Terdakwa tersebut, kemudian Terdakwa 

mengantar Saksi AGUS SETIAWAN ke rumah Saksi HENKY ADAM 

orang yang menyediakan kamar untuk tempat berhubungan badan yang 

beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya, selanjutnya Terdakwa 

pergi menjemput perempuan yang ditawarkan kepada Saksi AGUS 

SETIAWAN untuk berhubungan badan yaitu Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA di tempat kosnya yang berada di Jl. Kupang Gunung Timur 

VII/4 lalu mengantarkan Saksi I MADE NILO ANASTASYA ke rumah 

Saksi HENKY ADAM, setelah sampai di rumah Saksi HENKY ADAM 

kemudian Terdakwa menerima uang tarif berhubungan badan dari Saksi 

AGUS SETIAWAN sebesar Rp 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah), setelah 

itu Terdakwa memberikan bagian dari uang tersebut sebesar Rp 150.000,- 

(seratus lima puluh ribu rupiah) kepada Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA sebagai jasa berhubungan badan dengan Saksi AGUS 

SETIAWAN, setelah itu Saksi AGUS SETIAWAN dan Saksi I MADE 

NILO ANASTASYA masuk ke dalam sebuah kamar di dalam rumah Saksi 

HENKY ADAM untuk melakukan hubungan badan, selanjutnya Petugas 

Polsek Sawahan diantaranya yaitu Saksi DENDIK WAHYUDI dan Saksi 

M. AZIEZ yang sebelumnya telah mendapat informasi dari masyarakat 

bahwa di sekitar Gang Dolly masih terjadi praktek prostitusi secara 

sembunyi-sembunyi dan telah melakukan penyelidikan dari awal Terdakwa 

menawarkan perempuan untuk berhubungan badan kepada Saksi AGUS 

SETIAWAN, maka kemudian dilakukan penggerebekan di rumah Saksi 

HENKY ADAM yang mana saat dilakukan pengegerebekan di dalam 

sebuah kamar di rumah tersebut terdapat Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA yang hanya mengenakan handuk di badan dan Saksi AGUS 

SETIAWAN yang mana keduanya mengaku akan melakukan hubungan 

badan, selanjutnya Terdakwa selaku orang yang menyediakan jasa untuk 
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berhubungan badan tersebut dibawa ke kantor Polsek Sawahan untuk 

diproses sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku; 

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 2 

ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2007 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang . --------------------------------  

 

ATAU 

 

KEDUA :  

-------Bahwa ia Terdakwa YEKNO bin DARNO pada hari Rabu tanggal 21 

Nopember 2018 sekitar pukul 21.30 WIB atau setidak-tidaknya pada suatu 

waktu dalam bulan Nopember 2018 bertempat di rumah Saksi HENKY ADAM 

yang beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya atau setidak-tidaknya 

pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan 

Negeri Surabaya yang berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya, 

dengan sengaja menyebabkan atau memudahkan perbuatan cabul oleh orang 

lain dengan orang lain dan menjadikannya sebagai mata pencaharian atau 

kebiasaan, yang dilakukan oleh Terdakwa dengan cara sebagai berikut : ------- 

- Bahwa pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut di atas, awalnya 

Terdakwa selaku mucikari yang menawarkan perempuan kepada tamu laki-

laki untuk berhubungan badan dengan memasang tarif jasa untuk itu, 

kemudian saat Terdakwa melihat Saksi AGUS SETIAWAN yang sedang 

berada di sekitar tempat tersebut maka Terdakwa menghampiri Saksi AGUS 

SETIAWAN dan menawarkan seorang perempuan untuk diajak 

berhubungan badan dengan tarif sebesar Rp 300.000,- (tiga ratus ribu 

rupiah) dan tarif kamar untuk tempat berhubungan badan sebesar Rp 

35.000,- (tiga puluh lima ribu rupiah) yang kemudian Saksi AGUS 

SETIAWAN mengiyakan tawaran Terdakwa tersebut, kemudian Terdakwa 

mengantar Saksi AGUS SETIAWAN ke rumah Saksi HENKY ADAM 

orang yang menyediakan kamar untuk tempat berhubungan badan yang 

beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya, selanjutnya Terdakwa 

pergi menjemput perempuan yang ditawarkan kepada Saksi AGUS 

SETIAWAN untuk berhubungan badan yaitu Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA di tempat kosnya yang berada di Jl. Kupang Gunung Timur 

VII/4 lalu mengantarkan Saksi I MADE NILO ANASTASYA ke rumah 

Saksi HENKY ADAM, setelah sampai di rumah Saksi HENKY ADAM 

kemudian Terdakwa menerima uang tarif berhubungan badan dari Saksi 

AGUS SETIAWAN sebesar Rp 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah), setelah 

itu Terdakwa memberikan bagian dari uang tersebut sebesar Rp 150.000,- 

(seratus lima puluh ribu rupiah) kepada Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA sebagai jasa berhubungan badan dengan Saksi AGUS 

SETIAWAN, setelah itu Saksi AGUS SETIAWAN dan Saksi I MADE 
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NILO ANASTASYA masuk ke dalam sebuah kamar di dalam rumah Saksi 

HENKY ADAM untuk melakukan hubungan badan, selanjutnya Petugas 

Polsek Sawahan diantaranya yaitu Saksi DENDIK WAHYUDI dan Saksi 

M. AZIEZ yang sebelumnya telah mendapat informasi dari masyarakat 

bahwa di sekitar Gang Dolly masih terjadi praktek prostitusi secara 

sembunyi-sembunyi dan telah melakukan penyelidikan dari awal Terdakwa 

menawarkan perempuan untuk berhubungan badan kepada Saksi AGUS 

SETIAWAN, maka kemudian dilakukan penggerebekan di rumah Saksi 

HENKY ADAM yang mana saat dilakukan pengegerebekan di dalam 

sebuah kamar di rumah tersebut terdapat Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA yang hanya mengenakan handuk di badan dan Saksi AGUS 

SETIAWAN yang mana keduanya mengaku akan melakukan hubungan 

badan, selanjutnya Terdakwa selaku mucikari yang menyediakan jasa untuk 

berhubungan badan tersebut dibawa ke kantor Polsek Sawahan untuk 

diproses sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku; 

- Bahwa Terdakwa bertindak sebagai mucikari yang menawarkan perempuan 

kepada tamu laki-laki untuk berhubungan badan dengan memasang tarif 

jasa untuk itu adalah untuk memperoleh penghasilan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari;  

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 296 

KUHP . ------------------------------------------------------------------------------------ 

 

ATAU 

 

KETIGA :  

-------Bahwa ia Terdakwa YEKNO bin DARNO pada hari Rabu tanggal 21 

Nopember 2018 sekitar pukul 21.30 WIB atau setidak-tidaknya pada suatu 

waktu dalam bulan Nopember 2018 bertempat di rumah Saksi HENKY ADAM 

yang beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya atau setidak-tidaknya 

pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan 

Negeri Surabaya yang berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya, 

mengambil keuntungan dari perbuatan cabul seorang wanita dan 

menjadikannya sebagai mata pencaharian, yang dilakukan oleh Terdakwa 

dengan cara sebagai berikut : ----------------------------------------------------------- 

- Bahwa pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut di atas, awalnya 

Terdakwa selaku mucikari yang menawarkan perempuan kepada tamu laki-

laki untuk berhubungan badan dengan memasang tarif jasa untuk itu, 

kemudian saat Terdakwa melihat Saksi AGUS SETIAWAN yang sedang 

berada di sekitar tempat tersebut maka Terdakwa menghampiri Saksi AGUS 

SETIAWAN dan menawarkan seorang perempuan untuk diajak 

berhubungan badan dengan tarif sebesar Rp 300.000,- (tiga ratus ribu 

rupiah) dan tarif kamar untuk tempat berhubungan badan sebesar Rp 
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35.000,- (tiga puluh lima ribu rupiah) yang kemudian Saksi AGUS 

SETIAWAN mengiyakan tawaran Terdakwa tersebut, kemudian Terdakwa 

mengantar Saksi AGUS SETIAWAN ke rumah Saksi HENKY ADAM 

orang yang menyediakan kamar untuk tempat berhubungan badan yang 

beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya, selanjutnya Terdakwa 

pergi menjemput perempuan yang ditawarkan kepada Saksi AGUS 

SETIAWAN untuk berhubungan badan yaitu Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA di tempat kosnya yang berada di Jl. Kupang Gunung Timur 

VII/4 lalu mengantarkan Saksi I MADE NILO ANASTASYA ke rumah 

Saksi HENKY ADAM, setelah sampai di rumah Saksi HENKY ADAM 

kemudian Terdakwa menerima uang tarif berhubungan badan dari Saksi 

AGUS SETIAWAN sebesar Rp 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah), setelah 

itu Terdakwa memberikan bagian dari uang tersebut sebesar Rp 150.000,- 

(seratus lima puluh ribu rupiah) kepada Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA sebagai jasa berhubungan badan dengan Saksi AGUS 

SETIAWAN, setelah itu Saksi AGUS SETIAWAN dan Saksi I MADE 

NILO ANASTASYA masuk ke dalam sebuah kamar di dalam rumah Saksi 

HENKY ADAM untuk melakukan hubungan badan, selanjutnya Petugas 

Polsek Sawahan diantaranya yaitu Saksi DENDIK WAHYUDI dan Saksi 

M. AZIEZ yang sebelumnya telah mendapat informasi dari masyarakat 

bahwa di sekitar Gang Dolly masih terjadi praktek prostitusi secara 

sembunyi-sembunyi dan telah melakukan penyelidikan dari awal Terdakwa 

menawarkan perempuan untuk berhubungan badan kepada Saksi AGUS 

SETIAWAN, maka kemudian dilakukan penggerebekan di rumah Saksi 

HENKY ADAM yang mana saat dilakukan pengegerebekan di dalam 

sebuah kamar di rumah tersebut terdapat Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA yang hanya mengenakan handuk di badan dan Saksi AGUS 

SETIAWAN yang mana keduanya mengaku akan melakukan hubungan 

badan, selanjutnya Terdakwa selaku mucikari yang menyediakan jasa untuk 

berhubungan badan tersebut dibawa ke kantor Polsek Sawahan untuk 

diproses sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku; 

- Bahwa Terdakwa bertindak sebagai mucikari yang menawarkan perempuan 

kepada tamu laki-laki untuk berhubungan badan dengan memasang tarif 

jasa untuk itu adalah untuk memperoleh penghasilan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari; 

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 506 

KUHP . ----------------------------------------------------------------------------------- 

                        Surabaya, 12 Februari 2019 

PENUNTUT UMUM 

  

POMPY P.A., S.H. 

AJUN JAKSA/NIP. 19860408 200912 1 003 
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KEJAKSAAN NEGERI SURABAYA 

JL. Raya Sukomanunggal Jaya No. 1                                                                P- 33 

                  SURABAYA 

 

 

 

TANDA TERIMA SURAT 

PELIMPAHAN PERKARA ACARA PEMERIKSAAN BIASA 

 

 

         

Pada hari ini …... tanggal ……....................... Februari 2019 Jam………...... saya : 

 

 Nama :      

 Alamat : Pengadilan Negeri Surabaya. 

 Pekerjaan : ...............................................PN Surabaya 

 

Telah menerima surat-surat berupa :  

1. Surat Pelimpahan Perkara  Nomor : B.2922/ 0.5.10/ Euh.2/ 02/ 2019 

Tanggal 12 Februari 2019.     

2. Surat Dakwaan No. PDM-1665/ Euh.2/ 02/ 2019, Tanggal 12 Februari 

2019.      

3. Berkas Perkara a.n. YEKNO bin DARNO Nomor : BP/ 58/ XII/ 2018/ 

Reskrim tanggal 15 Desember 2019. 

 

Sehubungan dengan perkara atas nama YEKNO bin DARNO. 

   

  

                           Surabaya, 20 Pebruari 2019                    

              Yang menerima                                     Yang menyerahkan  

           

                                          

              

(.........................................)                             (POMPY P.A, S.H.) 

                                                   AJUN JAKSA / NIP. 19860408 200912 1 003  
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SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini  :  

 

Nama      :    POMPY P.A, S.H. 

NIP   :    19860408 200912 1 003 

Pangkat :    AJUN JAKSA 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa barang bukti dalam perkara a.n YEKNO 

bin DARNO, berupa   : 

 

- 1 (satu) bungkus plastik berisi narkotika jenis sabu dengan berat ± 3,09 (tiga 

koma nol sembilan) gram berikut pembungkusnya, 

- 1 (satu) buah HP merek Huawei, 

- 2 (dua) dua poket plastic berisikan narkotika jenis sabu dengan berat 

masing-masing ± 1,07 (satu koma nol tujuh) gram berikut pembungkusnya 

dan ± 0,37 (nol koma tiga puluh tujuh) gram berikut pembungkusnya, 

- 1 (satu) kertas tissue,  

- 3 (tiga) bendel plastic klip kosong,  

- 1 (satu) buah timbangan elektrik,  

- 1 (satu) buah sekrop dari sedotan plastic,  

- 1 (satu) buah kartu ATM Mandiri berikut buku rekening Mandiri,  

- 1 (satu) buah kartu ATM BCA berikut buku rekening BCA,  

- buku catatan penjualan narkotika jenis sabu. 

 

Yang berkasnya telah Kami limpahkan ke Pengadilan Negeri Surabaya dimana 

barang bukti tersebut diatas akan kami bawa dalam persidangan dan saat ini barang 

bukti tersebut berada di Kejaksaan Negeri Surabaya. 

  

Demikian surat pernyataan ini Kami buat. 

 

 

Surabaya, 20 Pebruari 2019    

                                                                     JAKSA PENUNTUT UMUM 

                                                                       Kejaksaan Negeri Surabaya 

 

 

                                                      POMPY P.A., S.H. 

                                                         AJUN JAKSA / NIP. 19860408 200912 1 003 
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KEJAKSAAN NEGERI SURABAYA 

  

“Untuk Keadilan”                                                                                             P-42  

                                                                                                            

S U R A T  T U N T U T A N 
No. Reg. Perkara : PDM-1665/ Euh.2/ 02/ 2019 

           

    

-------Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Surabaya, dengan 

memperhatikan hasil pemeriksaan sidang dalam perkara atas nama Terdakwa : ---- 

 

 Nama lengkap : YEKNO bin DARNO  

 Tempat lahir : Tuban      

 Umur/tanggal lahir : 24 tahun /01 Juli 1994 

 Jenis Kelamin : Laki-laki  

 Kebangsaan : Indonesia 

 Tempat tinggal : Dusun Ngancar Desa Sokogrenjeng RT 07 RW 02, 

Kec. Kenduruan Kab. Tuban atau Kos di Jl. 

Kupang Gunung Timur I/ 1, Surabaya  

 Agama : Islam  

 Pekerjaan : Swasta  

 Pendidikan : SMP 

 

------- Berdasarkan Surat Penetapan Hakim pada Pengadilan Negeri Surabaya 

Nomor : 601/Pid.Sus/ 2018/PN.Surabaya, tanggal 25 Pebruari 2019, (Acara 

Pemeriksaan Biasa) terdakwa dihadapkan ke persidangan pada pokoknya terdakwa 

telah melakukan tindak pidana dengan dakwaan Kesatu Pasal 2 ayat (1) Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak 

Pidana Perdagangan Orang atau Kedua Pasal 296 KUHP atau Ketiga Pasal 506 

KUHP.  

Fakta-fakta yang terungkap dalam pemeriksaan dipersidangan secara berturut-

turut berupa keterangan saksi-saksi, petunjuk, keterangan terdakwa. 

 

 KETERANGAN SAKSI-SAKSI : 

1. Saksi M. AZIEZ, memberikan keterangan di depan persidangan yang pada 

pokoknya sebagai berikut : --------------------------------------------------------- 

- Bahwa Saksi memberikan keterangan dalam keadaan sehat jasmani dan 

rohani ; 

- Bahwa sebelumnya Saksi tidak kenal dan tidak memiliki hubungan 

keluarga maupun pekerjaan dengan Terdakwa ; 

- Bahwa Saksi telah mendapat informasi dari masyarakat bahwa di sekitar 

Gang Dolly masih terjadi praktek prostitusi secara sembunyi-sembunyi 
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dan telah melakukan penyelidikan dari awal Terdakwa menawarkan 

perempuan untuk berhubungan badan kepada Saksi AGUS SETIAWAN ; 

- Bahwa berawal pada hari Rabu tanggal 21 Nopember 2018 sekitar pukul 

21.30 WIB bertempat di rumah Saksi HENKY ADAM yang beralamat di 

Jl. Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya Saksi hendak melakukan hubungan 

badan dengan Saksi I MADE NILO ANASTASYA yang dilakukan 

dengan cara awalnya Saksi AGUS SETIAWAN ditawari seorang 

perempuan untuk diajak berhubungan badan ;  

- Bahwa kemudian terdakwa memberikan tarif sebesar Rp 300.000,- (tiga 

ratus ribu rupiah) dan tarif kamar untuk tempat berhubungan badan sebesar 

Rp 35.000,- (tiga puluh lima ribu rupiah) yang kemudian Saksi AGUS 

SETIAWAN mengiyakan tawaran Terdakwa tersebut ; 

- Bahwa kemudian Terdakwa mengantar Saksi AGUS SETIAWAN ke 

rumah Saksi HENKY ADAM orang yang menyediakan kamar untuk 

tempat berhubungan badan yang beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, 

Surabaya ;  

- Bahwa selanjutnya Terdakwa mengirim Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA ke rumah Saksi HENKY ADAM, setelah sampai di rumah 

Saksi HENKY ADAM kemudian Terdakwa menerima uang tarif 

berhubungan badan dari Saksi AGUS SETIAWAN sebesar Rp 300.000,- 

(tiga ratus ribu rupiah), setelah itu Terdakwa memberikan bagian dari uang 

tersebut sebesar Rp 150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) kepada 

Saksi I MADE NILO ANASTASYA sebagai jasa berhubungan badan ; 

- Bahwa pada saat akan melakukan hubungan badan Saksi AGUS 

SETIAWAN dan Saksi I MADE NILO ANASTASYA digerebek oleh 

Petugas Polsek Sawahan diantaranya yaitu Saksi DENDIK WAHYUDI 

dan Saksi M. AZIEZ ; 

Atas keterangan Saksi tersebut Terdakwa tidak menyatakan keberatan dan 

membenarkannya. ------------------------------------------------------------------- 

2. Saksi DENDIK WAHYUDI, memberikan keterangan di depan persidangan 

yang pada pokoknya sebagai berikut : -------------------------------------------- 

- Bahwa Saksi memberikan keterangan dalam keadaan sehat jasmani dan 

rohani ; 

- Bahwa sebelumnya Saksi tidak kenal dan tidak memiliki hubungan 

keluarga maupun pekerjaan dengan Terdakwa ; 

- Bahwa Saksi telah mendapat informasi dari masyarakat bahwa di sekitar 

Gang Dolly masih terjadi praktek prostitusi secara sembunyi-sembunyi 

dan telah melakukan penyelidikan dari awal Terdakwa menawarkan 

perempuan untuk berhubungan badan kepada Saksi AGUS SETIAWAN ; 

- Bahwa berawal pada hari Rabu tanggal 21 Nopember 2018 sekitar pukul 

21.30 WIB bertempat di rumah Saksi HENKY ADAM yang beralamat di 

Jl. Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya Saksi hendak melakukan hubungan 
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badan dengan Saksi I MADE NILO ANASTASYA yang dilakukan 

dengan cara awalnya Saksi AGUS SETIAWAN ditawari seorang 

perempuan untuk diajak berhubungan badan ;  

- Bahwa kemudian terdakwa memberikan tarif sebesar Rp 300.000,- (tiga 

ratus ribu rupiah) dan tarif kamar untuk tempat berhubungan badan sebesar 

Rp 35.000,- (tiga puluh lima ribu rupiah) yang kemudian Saksi AGUS 

SETIAWAN mengiyakan tawaran Terdakwa tersebut ; 

- Bahwa kemudian Terdakwa mengantar Saksi AGUS SETIAWAN ke 

rumah Saksi HENKY ADAM orang yang menyediakan kamar untuk 

tempat berhubungan badan yang beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, 

Surabaya ;  

- Bahwa selanjutnya Terdakwa mengirim Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA ke rumah Saksi HENKY ADAM, setelah sampai di rumah 

Saksi HENKY ADAM kemudian Terdakwa menerima uang tarif 

berhubungan badan dari Saksi AGUS SETIAWAN sebesar Rp 300.000,- 

(tiga ratus ribu rupiah), setelah itu Terdakwa memberikan bagian dari uang 

tersebut sebesar Rp 150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) kepada 

Saksi I MADE NILO ANASTASYA sebagai jasa berhubungan badan ; 

- Bahwa pada saat akan melakukan hubungan badan Saksi AGUS 

SETIAWAN dan Saksi I MADE NILO ANASTASYA digerebek oleh 

Petugas Polsek Sawahan diantaranya yaitu Saksi DENDIK WAHYUDI 

dan Saksi M. AZIEZ ; 

Atas keterangan Saksi tersebut Terdakwa tidak menyatakan keberatan dan 

membenarkannya. ------------------------------------------------------------------- 

3. Saksi AGUS SETIAWAN, keterangannya dalam BAP dibacakan di depan 

persidangan yang pada pokoknya sebagai berikut : ----------------------------- 

- Bahwa Saksi memberikan keterangan dalam keadaan sehat jasmani dan 

rohani ; 

- Bahwa sebelumnya Saksi tidak kenal dan tidak memiliki hubungan 

keluarga maupun pekerjaan dengan Terdakwa ; 

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 21 Nopember 2018 sekitar pukul 21.30 

WIB bertempat di rumah Saksi HENKY ADAM yang beralamat di Jl. 

Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya Saksi melakukan hubungan badan 

dengan  Saksi I MADE NILO ANASTASYA yang dilakukan dengan cara 

awalnya Saksi ditawari seorang perempuan untuk diajak berhubungan 

badan ; 

- Bahwa kemudian terdakwa memberikan tarif sebesar Rp 300.000,- (tiga 

ratus ribu rupiah) dan tarif kamar untuk tempat berhubungan badan sebesar 

Rp 35.000,- (tiga puluh lima ribu rupiah) yang kemudian Saksi AGUS 

SETIAWAN mengiyakan tawaran Terdakwa tersebut ; 

- Bahwa kemudian Terdakwa mengantar Saksi AGUS SETIAWAN ke 

rumah Saksi HENKY ADAM orang yang menyediakan kamar untuk 
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tempat berhubungan badan yang beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, 

Surabaya ;  

- Bahwa selanjutnya Terdakwa mengirim Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA ke rumah Saksi HENKY ADAM, setelah sampai di rumah 

Saksi HENKY ADAM kemudian Terdakwa menerima uang tarif 

berhubungan badan dari Saksi AGUS SETIAWAN sebesar Rp 300.000,- 

(tiga ratus ribu rupiah), setelah itu Terdakwa memberikan bagian dari uang 

tersebut sebesar Rp 150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) kepada 

Saksi I MADE NILO ANASTASYA sebagai jasa berhubungan badan ; 

- Bahwa pada saat akan melakukan hubungan badan Saksi AGUS 

SETIAWAN dan Saksi I MADE NILO ANASTASYA digerebek oleh 

Petugas Polsek Sawahan diantaranya yaitu Saksi DENDIK WAHYUDI 

dan Saksi M. AZIEZ ; 

Atas keterangan Saksi tersebut Terdakwa tidak menyatakan keberatan dan 

membenarkannya. ------------------------------------------------------------------- 

4. Saksi I MADE NILO ANASTASYA, keterangannya dalam BAP dibacakan 

di depan persidangan yang pada pokoknya sebagai berikut : ------------------ 

- Bahwa Saksi memberikan keterangan dalam keadaan sehat jasmani dan 

rohani ; 

- Bahwa sebelumnya Saksi tidak kenal dan tidak memiliki hubungan 

keluarga maupun pekerjaan dengan Terdakwa ; 

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 21 Nopember 2018 sekitar pukul 21.30 

WIB bertempat di rumah Saksi HENKY ADAM yang beralamat di Jl. 

Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya Saksi dikirim oleh Terdakwa untuk diajak 

berhubungan badan dengan Saksi AGUS SETIAWAN yang dilakukan 

dengan cara ; 

- Bahwa terdakwa memberikan tarif sebesar Rp 300.000,- (tiga ratus ribu 

rupiah) dan tarif kamar untuk tempat berhubungan badan sebesar Rp 

35.000,- (tiga puluh lima ribu rupiah) kepada Saksi AGUS SETIAWAN 

yang kemudian Saksi AGUS SETIAWAN mengiyakan tawaran Terdakwa 

tersebut ; 

- Bahwa kemudian Terdakwa mengantar Saksi AGUS SETIAWAN ke 

rumah Saksi HENKY ADAM orang yang menyediakan kamar untuk 

tempat berhubungan badan yang beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, 

Surabaya ;  

- Bahwa selanjutnya Terdakwa mengirim Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA ke rumah Saksi HENKY ADAM, setelah sampai di rumah 

Saksi HENKY ADAM kemudian Terdakwa menerima uang tarif 

berhubungan badan dari Saksi AGUS SETIAWAN sebesar Rp 300.000,- 

(tiga ratus ribu rupiah), setelah itu Terdakwa memberikan bagian dari uang 

tersebut sebesar Rp 150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) kepada 

Saksi I MADE NILO ANASTASYA sebagai jasa berhubungan badan ; 
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- Bahwa pada saat akan melakukan hubungan badan Saksi AGUS 

SETIAWAN dan Saksi I MADE NILO ANASTASYA digerebek oleh 

Petugas Polsek Sawahan diantaranya yaitu Saksi DENDIK WAHYUDI 

dan Saksi M. AZIEZ ; 

Atas keterangan Saksi tersebut Terdakwa tidak menyatakan keberatan dan 

membenarkannya. ------------------------------------------------------------------- 

5. Saksi HENKY ADAM, keterangannya dalam BAP dibacakan di depan 

persidangan yang pada pokoknya sebagai berikut : ----------------------------- 

- Bahwa Saksi memberikan keterangan dalam keadaan sehat jasmani dan 

rohani ; 

- Bahwa sebelumnya Saksi tidak kenal dan tidak memiliki hubungan 

keluarga maupun pekerjaan dengan Terdakwa ; 

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 21 Nopember 2018 sekitar pukul 21.30 

WIB bertempat di rumah Saksi HENKY ADAM yang beralamat di Jl. 

Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya Saksi dihubungi oleh Terdakwa untuk 

menyewakan kamarnya dengan tujuan berhubungan badan antara Saksi I 

MADE NILO ANASTASYA dengan Saksi AGUS SETIAWAN ; 

- Bahwa terdakwa memberikan tarif sebesar Rp 35.000,- (tiga puluh lima 

ribu rupiah) untuk sewa kamar tempat berhubungan badan ; 

- Bahwa kemudian Terdakwa mengantar Saksi AGUS SETIAWAN ke 

rumah Saksi HENKY ADAM yang beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, 

Surabaya ;  

- Bahwa selanjutnya Terdakwa mengirim Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA ke rumah Saksi HENKY ADAM, setelah sampai di rumah 

Saksi HENKY ADAM kemudian Terdakwa menerima uang tarif 

berhubungan badan dari Saksi AGUS SETIAWAN sebesar Rp 300.000,- 

(tiga ratus ribu rupiah), setelah itu Terdakwa memberikan bagian dari uang 

tersebut sebesar Rp 150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) kepada 

Saksi I MADE NILO ANASTASYA sebagai jasa berhubungan badan ; 

- Bahwa pada saat akan melakukan hubungan badan Saksi AGUS 

SETIAWAN dan Saksi I MADE NILO ANASTASYA digerebek oleh 

Petugas Polsek Sawahan diantaranya yaitu Saksi DENDIK WAHYUDI 

dan Saksi M. AZIEZ ; 

Atas keterangan Saksi tersebut Terdakwa tidak menyatakan keberatan dan 

membenarkannya. ------------------------------------------------------------------- 

 

 KETERANGAN AHLI : 

Ahli Dr. M.SHOLEHUDDIN, S.H., M.H., keterangannya dalam BAP 

dibacakan di depan persidangan yang pada pokoknya sebagai berikut : -------- 

- Bahwa ahli bekerja sebagai Dosen Tetap Fakultas Hukum dan Program 

Studi Magister Ilmu Hukum Universitas Bhayangkara (UBHARA) 
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Surabaya Jawa Timur dengan pendidikan Doktor yang mempunyai keahlian 

di bidang Ilmu Hukum Pidana dan Kriminologi ; 

- Bahwa perbuatan Terdakwa dalam mengirim Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA ke rumah Saksi HENKY ADAM, kemudian Terdakwa 

menerima uang tarif berhubungan badan dari Saksi AGUS SETIAWAN 

sebesar Rp 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah), setelah itu Terdakwa 

memberikan bagian dari uang tersebut sebesar Rp 150.000,- (seratus lima 

puluh ribu rupiah) kepada Saksi I MADE NILO ANASTASYA sebagai jasa 

berhubungan badan ; 

- Bahwa perbuatan Terdakwa tersebut telah memenuhi unsur-unsur delik 

dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang 

yaitu melakukan pengiriman dengan memberi bayaran atau manfaat untuk 

tujuan mengeksploitasi orang tersebut di wilayah negara Republik 

Indonesia. ----------------------------------------------------------------------------- 

   

 KETERANGAN TERDAKWA : 

Terdakwa YEKNO bin DARNO, di depan persidangan pada pokoknya 

memberikan keterangan sebagai berikut : ---------------------------------------- 

- Bahwa, Terdakwa mengerti atas dakwaan yang dibacakan oleh Penuntut 

Umum dan Terdakwa pada saat memberikan keterangan dalam keadaan 

sehat jasmani dan rohani ; 

- Bahwa, Terdakwa membenarkan keterangan yang telah diberikan di 

hadapan penyidik ; 

- Bahwa, pada hari Rabu tanggal 21 Nopember 2018 sekitar pukul 21.30 

WIB bertempat di rumah Saksi HENKY ADAM yang beralamat di Jl. 

Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya. Terdakwa telah di tangkap oleh 

anggota Polsek Sawahan Surabaya diantaranya yaitu Saksi DENDIK 

WAHYUDI dan Saksi M. AZIEZ ; 

- Bahwa, pada awalnya Terdakwa melihat Saksi AGUS SETIAWAN yang 

sedang berada di sekitar tempat tersebut maka Terdakwa menghampiri 

Saksi AGUS SETIAWAN dan menawarkan seorang perempuan untuk 

diajak berhubungan badan dengan tarif sebesar Rp 300.000,- (tiga ratus 

ribu rupiah) dan tarif kamar untuk tempat berhubungan badan sebesar Rp 

35.000,- (tiga puluh lima ribu rupiah) yang kemudian Saksi AGUS 

SETIAWAN mengiyakan tawaran Terdakwa tersebut ; 

- Bahwa, kemudian Terdakwa mengantar Saksi AGUS SETIAWAN ke 

rumah Saksi HENKY ADAM orang yang menyediakan kamar untuk 

tempat berhubungan badan yang beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, 

Surabaya ; 

- Bahwa, kemudian Terdakwa pergi menjemput perempuan yang 

ditawarkan kepada Saksi AGUS SETIAWAN untuk berhubungan badan 
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yaitu Saksi I MADE NILO ANASTASYA di tempat kosnya yang berada 

di Jl. Kupang Gunung Timur VII/4 lalu mengirim Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA ke rumah Saksi HENKY ADAM ; 

- Bahwa, setelah sampai di rumah Saksi HENKY ADAM kemudian 

Terdakwa menerima uang tarif berhubungan badan dari Saksi AGUS 

SETIAWAN sebesar Rp 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah), setelah itu 

Terdakwa memberikan bagian dari uang tersebut sebesar Rp 150.000,- 

(seratus lima puluh ribu rupiah) kepada Saksi I MADE NILO 

ANASTASYA sebagai jasa berhubungan badan dengan Saksi AGUS 

SETIAWAN ; 

- Bahwa, pada saat akan melakukan hubungan badan Saksi AGUS 

SETIAWAN dan Saksi I MADE NILO ANASTASYA digerebek oleh 

Petugas Polsek Sawahan diantaranya yaitu Saksi DENDIK WAHYUDI 

dan Saksi M. AZIEZ ; 

- Bahwa, Terdakwa sebelumnya belum pernah dihukum. -------------------- 

   

 PETUNJUK : 

Petunjuk adalah “Suatu isyarat” yang dapat ditarik dari suatu perbuatan, 

kejadian atau keadaan dimana isyarat tersebut mempunyai persesuaian antara 

satu dengan lainya, maupun isyarat tadi mempunyai persesuaian dengan tindak 

pidana itu sendiri. Dari isyarat yang bersesuaian tersebut melahirkan atau 

mewujudkan suatu petunjuk yang membentuk kenyataan tentang terjadinya 

suatu tindak pidana dan pelakunya. 

Sesuai ketentuan pasal 188 (2) KUHAP, alat bukti Petunjuk hanya dapat 

diperoleh dari : 

1. Keterangan saksi 

2. Surat 

3. Keterangan terdakwa. 

Mengacu ketentuan Pasal 188 (2) KUHAP tersebut didapatkan di 

persidangan dari keterangan saksi-saksi serta keterangan Terdakwa terdapat 

kesesuaian, serta berdasarkan Pasal 189 (2) KUHAP yang mengatakan 

keterangan Terdakwa yang diberikan di luar sidang dapat dipergunakan untuk 

membantu menemukan bukti di sidang pengadilan, keterangan Terdakwa 

diluar sidang tersebut harus didukung oleh alat bukti yang sah dan keterangan 

tersebut sepanjang mengenai hal yang didakwakan kepadanya maka ketentuan 

tersebut menunjukkan adanya indikasi bahwa keterangan Terdakwa yang 

dinyatakan diluar persidangan tidak dapat dinilai sebagai alat bukti, namun 

demikian keterangan tersebut dapat “membantu” menemukan bukti di 

persidangan, bila keterangan tersebut didukung dengan oleh suatu alat bukti 

yang ada hubungannya mengenai hal yang didakwakan kepada Terdakwa. 

Keterangan yang diklasifikasikan sebagai keterangan Terdakwa yang 

diberikan di luar persidangan keterangan yang diberikan dalam pemeriksaan 
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penyidikan, keterangan itu dicatat dalam berita acara penyidikan dan berita 

acara tersebut ditandatangi oleh penyidik dan Terdakwa.  

Maka berdasarkan hal tersebut di atas telah terjadi persesuaian antara 

keterangan saksi-saksi, keterangan Terdakwa baik yang ada di persidangan 

maupun keterangan yang diberikan di luar persidangan yang tertuang dalam 

berita acara pemeriksaan penyidik menunjukkan bahwa Terdakwa pada hari 

Rabu tanggal 21 Nopember 2018 sekitar pukul 21.30 WIB bertempat di rumah 

Saksi HENKY ADAM yang beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya 

telah melakukan tindak pidana “melakukan perekrutan, pengangkutan, 

penampungan, pengiriman, pemindahan, atau penerimaan seseorang dengan 

ancaman kekerasan, penculikan, penyekapan, pemalsuan, penipuan, 

penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan, penjeratan utang atau memberi 

bayaran atau manfaat walaupun memperoleh persetujuan dari orang yang 

memegang kendali atas orang lain, untuk tujuan mengeksploitasi orang 

tersebut di wilayah negara Republik Indonesia”. 

 

 BARANG BUKTI : 

Barang bukti yang diajukan dalam persidangan ini adalah berupa : 

- Uang Tunai sebesar Rp.150.000,-, 

- Uang Tunai sebesar Rp.100.000,-, 

- 1 (satu) buah handuk motif garis warna biru putih kuning pink. 

Barang bukti yang diajukan dalam persidangan ini telah disita secara sah 

menurut hukum, oleh karena itu dapat digunakan untuk memperkuat 

pembuktian. Majelis Hakim telah memperlihatkan barang bukti tersebut 

kepada Terdakwa dan atau saksi-saksi oleh yang bersangkutan telah 

membenarkannya, sesuai ketentuan Pasal 46 ayat (2)  KUHAP maka “Apabila 

perkara sudah diputus, maka benda yang dikenakan penyitaan dikembalikan 

kepada orang atau kepada mereka yang disebut dalam putusan tersebut, 

kecuali jika menurut putusan hakim benda itu dirampas untuk negara, untuk 

dimusnahkan atau untuk dirusakkan sampai tidak dapat dipergunakan lagi 

atau jika benda tersebut masih diperlukan sebagai barang bukti dalam perkara 

lain” dan hal tersebut akan Penuntut Umum kemukakan dalam Amar Surat 

Tuntutan. 

 

ANALISA YURIDIS : 

Majelis Hakim yang terhormat, 

Berdasarkan fakta-fakta yang terungkap di persidangan dari keterangan saksi-saksi, 

surat maupun keterangan terdakwa serta barang bukti yang diajukan di dalam 

persidangan maka sampailah kami kepada pembuktian mengenai unsur-unsur 

tindak pidana yang didakwakan kepada terdakwa yaitu Kesatu Pasal 2 ayat (1) 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2007 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang atau Kedua Pasal 296 KUHP 
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atau Ketiga Pasal 506 KUHP, oleh karena dakwaan kami susun secara alternatif, 

maka kami akan memilih salah satu dakwaan yang kami anggap telah terbukti 

selama persidangan yaitu dakwaan Kesatu Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang dengan unsur-unsur sebagai berikut :     

1. Barang siapa ;  

2. Melakukan perekrutan, pengangkutan, penampungan, pengiriman, 

pemindahan, atau penerimaan seseorang dengan ancaman kekerasan, 

penculikan, penyekapan, pemalsuan, penipuan, penyalahgunaan 

kekuasaan atau posisi rentan, penjeratan utang atau memberi bayaran atau 

manfaat walaupun memperoleh persetujuan dari orang yang memegang 

kendali atas orang lain, untuk tujuan mengeksploitasi orang tersebut di 

wilayah negara Republik Indonesia ; 

1. Unsur “Barang siapa”  

Yang dimaksud  “Barang siapa” yaitu subyek hukum berupa orang baik 

laki-laki atau perempuan yang mampu mempertanggungjawabkan atas 

perbuatannya yang telah melakukan suatu perbuatan yang dilarang oleh 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Bahwa unsur “Barang siapa” 

menunjuk pada “Siapa orangnya” yang harus bertanggungjawab atas 

perbuatan atau kejadian yang didakwakan, atau setidak-tidaknya siapa 

orangnya yang harus didakwa dalam perkara ini, hal mana sesuai dengan 

kaidah dalam putusan Mahkamah Agung RI No. 1398 K/Pid/1994 tanggal 30 

Juni 1995, yang menyebutkan bahwa “Barang siapa” adalah siapa sebagai 

subyek hukum (pendukung hak dan kewajiban) yang dapat dimintai 

pertanggungjawaban dalam setiap tindakannya. 

Dengan  demikian unsur “Barang siapa” yang dimaksud dalam perkara 

ini adalah menunjuk pada orang perseorangan yang dapat menjadi subyek 

hukum pendukung hak dan kewajiban, dan kepadanya dapat 

dipertangungjawabkan atas segala perbuatannya. Bahwa menunjuk pada 

subyek hukum dalam perkara ini, telah dihadapkan ke persidangan Terdakwa 

YEKNO bin DARNO, yang telah dibenarkan identitasnya oleh yang 

bersangkutan dan selama proses pemeriksaan di persidangan menunjukkan 

sikap dapat mempertanggung jawabkan segala perbuatannya. 

Dengan demikian unsur ”Barang siapa” telah terpenuhi dan terbukti secara sah 

dan meyakinkan menurut hukum.   

2. Unsur “melakukan perekrutan, pengangkutan, penampungan, pengiriman, 

pemindahan, atau penerimaan seseorang dengan ancaman kekerasan, 

penculikan, penyekapan, pemalsuan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan 

atau posisi rentan, penjeratan utang atau memberi bayaran atau manfaat 

walaupun memperoleh persetujuan dari orang yang memegang kendali atas 

orang lain, untuk tujuan mengeksploitasi orang tersebut di wilayah negara 

Republik Indonesia” ;  
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Berdasarkan keterangan saksi-saksi, keterangan Terdakwa, petunjuk, yang 

dikuatkan dengan adanya barang bukti maka diperoleh fakta-fakta di depan 

persidangan sebagai berikut :  

- Bahwa, pada hari Rabu tanggal 21 Nopember 2018 sekitar pukul 21.30 WIB 

bertempat di rumah Saksi HENKY ADAM yang beralamat di Jl. Putat Jaya 

Lebar B/20, Surabaya. Terdakwa telah di tangkap oleh anggota Polsek 

Sawahan Surabaya diantaranya yaitu Saksi DENDIK WAHYUDI dan Saksi 

M. AZIEZ ; 

- Bahwa, pada awalnya Terdakwa melihat Saksi AGUS SETIAWAN yang 

sedang berada di sekitar tempat tersebut maka Terdakwa menghampiri Saksi 

AGUS SETIAWAN dan menawarkan seorang perempuan untuk diajak 

berhubungan badan dengan tarif sebesar Rp 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah) 

dan tarif kamar untuk tempat berhubungan badan sebesar Rp 35.000,- (tiga 

puluh lima ribu rupiah) yang kemudian Saksi AGUS SETIAWAN 

mengiyakan tawaran Terdakwa tersebut ; 

- Bahwa, kemudian Terdakwa mengantar Saksi AGUS SETIAWAN ke rumah 

Saksi HENKY ADAM orang yang menyediakan kamar untuk tempat 

berhubungan badan yang beralamat di Jl. Putat Jaya Lebar B/20, Surabaya ; 

- Bahwa, kemudian Terdakwa pergi menjemput perempuan yang ditawarkan 

kepada Saksi AGUS SETIAWAN untuk berhubungan badan yaitu Saksi I 

MADE NILO ANASTASYA di tempat kosnya yang berada di Jl. Kupang 

Gunung Timur VII/4 lalu mengirim Saksi I MADE NILO ANASTASYA ke 

rumah Saksi HENKY ADAM ; 

- Bahwa, setelah sampai di rumah Saksi HENKY ADAM kemudian Terdakwa 

menerima uang tarif berhubungan badan dari Saksi AGUS SETIAWAN 

sebesar Rp 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah), setelah itu Terdakwa 

memberikan bagian dari uang tersebut sebesar Rp 150.000,- (seratus lima 

puluh ribu rupiah) kepada Saksi I MADE NILO ANASTASYA sebagai jasa 

berhubungan badan dengan Saksi AGUS SETIAWAN ; 

- Bahwa, pada saat akan melakukan hubungan badan Saksi AGUS 

SETIAWAN dan Saksi I MADE NILO ANASTASYA digerebek oleh 

Petugas Polsek Sawahan diantaranya yaitu Saksi DENDIK WAHYUDI dan 

Saksi M. AZIEZ ; 

Dengan demikian unsur “melakukan perekrutan, pengangkutan, 

penampungan, pengiriman, pemindahan, atau penerimaan seseorang dengan 

ancaman kekerasan, penculikan, penyekapan, pemalsuan, penipuan, 

penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan, penjeratan utang atau memberi 

bayaran atau manfaat walaupun memperoleh persetujuan dari orang yang 

memegang kendali atas orang lain, untuk tujuan mengeksploitasi orang 

tersebut di wilayah negara Republik Indonesia” telah terbukti secara sah dan 

meyakinkan. 
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 Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas Kami Jaksa Penuntut Umum 

berkesimpulan bahwa Terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah 

melakukan tindak pidana sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam dakwaan 

Kesatu Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2007 

tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang, oleh karena itu 

Terdakwa harus dinyatakan bersalah. Apabila memperhatikan selama proses 

persidangan berlangsung baik pada diri dan perbuatan Terdakwa tidak ditemukan 

adanya alasan penghapus pidana karena tidak terdapat alasan pembenar dan atau 

alasan pemaaf, untuk itu terhadap diri Terdakwa haruslah dipandang sebagai orang 

yang mampu bertanggung jawab, oleh karenanya Terdakwa haruslah dijatuhi 

hukuman pidana sesuai dengan kesalahannya. 

   

Sebelum Kami Jaksa Penuntut Umum sampai kepada tuntutan pidana 

terhadap Terdakwa perkenankan kami mengemukakan hal-hal yang kami jadikan 

pertimbangan dalam mengajukan tuntutan pidana : ------------------------------------- 

 

Hal-hal yang memberatkan  

- Perbuatan Terdakwa meresahkan masyarakat ; 

 

Hal-hal yang meringankan :  

- Terdakwa mengakui dan menyesali perbuatannya ; 

- Terdakwa belum pernah dihukum ; 

 

-------Berdasarkan uraian dimaksud kami Jaksa Penuntut Umum dalam perkara ini, 

dengan memperhatikan Undang-undang yang bersangkutan : ------------------------- 

 

M  E  N  U  N  T  U  T 

 

-------Supaya Majelis Hakim Pengadilan Negeri Surabaya yang memeriksa dan 

mengadili perkara ini memutuskan : -------------------------------------------------------  

1. Menyatakan Terdakwa YEKNO bin DARNO telah terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah  melakukan tindak pidana “melakukan perekrutan, 

pengangkutan, penampungan, pengiriman, pemindahan, atau penerimaan 

seseorang dengan ancaman kekerasan, penculikan, penyekapan, pemalsuan, 

penipuan, penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan, penjeratan utang 

atau memberi bayaran atau manfaat walaupun memperoleh persetujuan dari 

orang yang memegang kendali atas orang lain, untuk tujuan mengeksploitasi 

orang tersebut di wilayah negara Republik Indonesia“ Pasal 2 ayat (1) 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2007 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang”, dalam surat dakwaan 

Kesatu ; 
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2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa YEKNO bin DARNO berupa pidana 

penjara selama 3 (tiga) tahun dikurangi masa penahanan yang sudah dijalani 

dengan perintah tetap ditahan dan denda sebesar Rp 120.000.000,- (seratus 

dua puluh juta rupiah) subsidiair 2 (dua) bulan kurungan ; 

3. Menyatakan barang bukti berupa : 

- Uang Tunai sebesar Rp.150.000,-, 

- Uang Tunai sebesar Rp.100.000,-, 

- Uang Tunai sebesar Rp.35.000,-, 

Dirampas untuk negara  

- 1 (satu) buah handuk motif garis warna biru putih kuning pink. 

- 1 (satu) buah seprai warna hijau. 

Dirampas untuk dimusnahkan 

4.  Menetapkan agar Terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar Rp. 

2.000,- (dua ribu rupiah). 

   

-------Demikian tuntutan pidana ini Kami bacakan dan diserahkan dalam sidang hari 

ini, Senin tanggal 08 April 2019. ----------------------------------------------------------- 

  

 

JAKSA PENUNTUT UMUM 

 

 

POMPY P.A., S.H. 

AJUN JAKSA NIP. 19860408 200912 1 003 
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